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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Eco-enzyme 

- Di Panaskan Virgin Coconut Oil (VCO) 
hingga suhu 70-75◦C  
- Dimasukkan Larutan KOH 30% 
- Ditambahkan asam stearat 
 

Pasta Sabun 

- Ditambahkan HPMC yang telah 
dikembangkan 
- Ditambahkan Gliserin  
- Ditambahakan BHT 
- Ditambahkan Natrium lauril Eter Sulfat 
dan Cocamidopropyl Betain 
- Dimasukkan Larutan Eco-enzyme 
- Ditambahkkan sisa aquadest 

Sabun Cair 

Evaluasi  

 
Uji pH Uji  

Bobot Jenis 

Uji 
Organoleptis 

Uji Tinggi 
Busa 

Uji  
Viskositas 
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji Aktivitas Antibakteri Sabun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sterilisasi Alat 

- Alat-alat gelas tidak berskala disterilkan 
dalam oven suhu 180°C selama 2 jam   
- Alat-alat gelas berskala dan plastic 
disterilkan dalam autoklaf suhu 121°C selama 
15 menit tekanan 2 atm 

Penyiapan Bakteri Uji 

- Diremajakan Biakan bakteri Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli menggunakan 
medium agar miring NA, lalu diinkubasi 
selama 1x24 jam dengan suhu 37 °C 
- Didispersikan kedalam NaCl 0,9% steril 

Uji Aktivitas Antibakteri 

- Diinokulasikan sebanyak 20 µl biakan 
pada cawan petri 
- Dituang medium MHA kedalam cawan 
petri lalu dihomogenkan 
- Pencadang kertas ditetesi sebanyak 20 µl 
formula F0, F1, F2, F3, F4 dan sabun 
antibakteri yang beredar dipasaran  
- Diletakkan pencadang kertas diatas media 
menggunakan pinset steril 

Inkubasi selama 1x24 jam 

Ukur diameter hambat dengan 
jangka sorong 
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Lampiran 3. Tabel Hasil Evaluasi 

Lampiran 3.1 Tabel Uji pH 

Replikasi  
pH Sabun 

F0 F1 F2 F3 F4 

1 9.20 8.70 8.40 7.50 5.80 

2 9.25 8.70 8.45 7.50 5.87 

3 9.24 8.75 8.42 7.56 5.78 

Rata-rata 9.23 8.72 8.42 7.52 5.82 

SD 0.02 0.02 0.02 0.03 0.04 

RSD 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 

 

Lampiran 3.2 Tabel Uji Viskositas 

Replikasi  
Viskositas Sabun (cPs) 

F0 F1 F2 F3 F4 

1 430 225 137.5 125 102,5 

2 415 225 150 114 102,5 

3 425 230 135 115 105 

Rata-rata 423,33 226,66 140,83 118 103,33 

SD 6.24 2.36 7.50 4.97 0.00 

RSD 0.01 0.01 0.05 0.04 0.00 

Lampiran 3.3 Tabel Uji Bobot Jenis 

Replikasi  
Bobot Jenis (g/mL) 

F0 F1 F2 F3 F4 

1 1.01 1.04 1.05 1.06 1.04 

2 1.01 1.04 1.06 1.02 1.05 

3 1.01 1.04 1.01 1.01 1.00 

Rata-rata 1.01 1.04 1.04 1.03 1.03 

SD 0.00 0.00 0.02 0.02 0.02 

RSD 0.00 0.00 0.02 0.02 0.02 
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Lampiran 3.4 Tabel Uji Tinggi Busa 

Replikasi  
Tinggi Busa (mm) 

F0 F1 F2 F3 F4 

1 5.00 4.00 4.00 3.80 3.50 

2 5.20 4.30 4.00 3.80 3.40 

3 5.50 4.20 4.10 3.85 3.40 

Rata-rata 5.23 4.17 4.03 3.82 3.43 

SD 0.20 0.12 0.04 0.02 0.04 

RSD 0.03 0.02 0.01 0.00 0.01 

 

Lampiran 3.5 Tabel Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap  
Staphylococcus aureus 

Replikasi  

Daerah Hambat Sabun Eco-enzyme terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus (mm) 

F0 F1 F2 F3 F4 K+ 

1 14.48 15.21 18.29 21.97 16.43 19.73 

2 14.71 15.46 18.29 21.37 16.7 19.39 

3 13.63 15.27 18.81 21.64 16.86 19.11 

Rata-rata     14.29      15.31   18.46    21.66 16.63 19.41 

SD 0.46 0.10 0.24 0.25 0.17 0.25 

RSD 0.03 0.01 0.01 0.01 0.01 0.01 

 

Lampiran 3.6 Tabel Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap  
Escherichia coli 

Replikasi  

Daerah Hambat Sabun Eco-enzyme terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus (mm) 

F0 F1 F2 F3 F4 K+ 

1 14,09 16,02 21.97 24,33 18,11 19.71 

2 14,32 16,80 21.67 24,32 18,19 19.89 

3 14,93 15,86 21.92 24,56 18,19 19.56 

Rata-rata 14.45 16.23 21.85 24.4 18,16 19.72 

SD 0.35 0.41 0.13 0.11 0.04 0,12 

RSD 0.02 0.03 0.01 0.00 0.00 0.01 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

  

 

 

 

Gambar 6. Penyiapan bahan baku larutan eco-enzyme 

Gambar 7. (a) Pengukuran pH  larutan eco-enzyme sebelum fermentasi, 
 (b) Pengukuran pH  larutan eco-enzyme setelah fermentasi 

b 

Gambar 8. Proses Pembuatan Sabun Cair 


